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Abstract

The research aims to examine the influence of the sharia
supervisory board, Good Corporate Governance on the
performance of sharia banks in Indonesia. The type of research
used in this research is quantitative using secondary data. Data
was taken from company financial reports and audited GCG
implementation reports at Islamic banks in Indonesia during
2018-2022. In this research using a purposive sampling method,
10 out of 15 Sharia Commercial Banks can be used as samples.
Data analysis to test the hypothesis used multiple linear
regression and was processed using the SPSS version 25
program. The results of the research stated that the sharia
supervisory board, Good Corporate Governance had an influence
on the performance of sharia banks whose indicators used ROA.
Partially, the sharia supervisory board has a negative and
significant effect on ROA, GCG has a positive and significant
effect on ROA. Meanwhile, the results of partial GCG testing have
no effect on ROA as a proxy for Islamic bank performance. The
influence of the sharia supervisory board on performance is
measured according to the position of the DPS providing a
strong view so that each DPS takes part in joint decisions with
sharia banking institutions by implementing and improving
financial performance. The DPS must provide continuous
supervision of the performance of sharia banks to have good
institutional strength so that stakeholders or sharia banking
leaders evaluate performance according to sharia principles.
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PENDAHULUAN

Lemahnya posisi dewan pengawas syariah dalam pelaksanaan keputusan dewan syariah
nasional pada lembaga keuangan syariah disisi produk dan prosedur bank syariah sesuai
dengan prinsip syariah, dewan pengawas syariah belum mampu dalam meningkatkan kinerja
perbankan.(Mukhibad, 2018) bagaimana gambaran kondisi keuangan melalui kinerja dapat
diketahui  pada suatu periode tertentu mencakup aspek penyaluran dana maupun
penghimpunan dana.(Zubair 2018) Dewan Pengawas syariah dapat menegakkan aturan syariah
secara efektif dan aman, khususnya di bidang perbankan syariah(Prabowo and Jamal 2017)
tidak memihak dan mempunyai kedudukan yang setara dengan Dewan Komisaris. Sejak produk
perbankan syariah diluncurkan sampai dengan selesainya akad produk, DPS menjalankan fungsi
pengawasan dalam perbankan syariah serta berguna sebagai langkah preventif terhadap
penipuan yang sering terjadi pada saat pelaksanaan suatu kontrak, baik dari pihak yang
melakukan kontrak maupun dari penerapan syarat-syarat kontrak.(Faozan 2019) terwujudnya
masa kedepan bank syariah terekspresi bagaimana keadaan aturan pemberdayaan bukti nyata
peningkatan modal fisik dan struktur fisik terlihat acuan ukuran penilaiaan suatu aset lembaga
perbankan syariah.(Suyono, 2020)

Dewan pengawas syariah memiliki pemahaman yang membantu dalam
mengembangankan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan prospek secara kuat untuk
meningkatkan kinerja secara syariah. (Nofriantika 2022) keputusan dewan pengawas syariah
langkah konkrit terhadap kinerja menganalisa aset yangtepat dalam pengembangan potensi
keuntungan dan manfaat secara prinsip syariah. (Sunaryo 2022) Bank syariah senantiasa
berinovasi dengan menyesuaikan produk sesuai selera masyarakat berdasarkan keputusan
rapat pemegang saham terhadap keputusan pengawasan.(Mahdi 2021) pengaruh DPS terhadap
kinerja diukur sesuai posisi DPS memberikan pandangan yang kuat agar masing-masing DPS
ikut andil dalam keputusan bersama.(Sari 2020) perbankan syariah dengan menerapkan serta
meningkatkan kinerja keuangan DPS mesti sebagai pengawasan secara terus menerus terhadap
kinerja bank syariah memiliki kekuatan lembaga yang baik sehingga stakeholders atau pimpinan
perbankan syariah mengevaluasi kinerja sesuai prinsip syariah. (Agusantoni 2022) Good
Corpoorate Governance indikator yang bisa dijadikan opsi sebagai penerapan tata kelola
perusahaan agar kinerja perusaahan meningkat GCG memiliki pengaruh positif terhadap
pengembangan kinerja keuangan bank syariah. (Sinta 2022) Tata kelola perusahaan akan baik
dilihat dari semua pimpinan atau karyawan perbankan syariah memposisikan diri mereka
paham akan pedoman prinsip syariah dengan menerapkan kejujuran transaksi sesuai profit dan
keuntungan yang dapat dipercaya nasabah. (Heri prasyanda 2021) GCG suatu perbankan syariah
akan memberikan gambaran untuk diterapkan sebagai penambah daya saing yang membedakan
bank konvensional dan syariah (Paris setiawan 2022) pengaruh GCG positif terhadap kinerja
bank syariah yang bisa membandingkan suatu lembaga telah sesuai syariah atau belum dapat
dilihat dari sisi penerapan penilaian dewan pengawas syariah serta pimpinan dan karyawan
bekerja sama dalam peningkatan produk bank syariah.(Ahmad 2021)

Tujuan penelitian untuk menganalisi pengaruh DPS serta penerapan Good Corpoorate
Governance terhadap kinerja bank syariah di Indonesia guna mengetahui posisi dewan
pengawas syariah apakah lemah dalam pengawasan lembaga dan penerapan GCG apakah sudah
diterapkan untuk mengevaluasi lembaga sesuai pemenuhan atau pedoman operasional yang
dapat diterapkan tata kelola perusaahan sesuai dengan prinsip syariah agar stakeholders
lembaga keuangan syariah mampu meningkatkan kinerja bank syariah agar mampu
meningkatkan profit serta kinerja lembaga perbankan syariah.
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Kebijakan dewan pengawas syariah tidak terlepas dari pengembangan kinerja bank
syariah berkoordinasi terus mengevaluasi perkembangan citra lembaga yang dilaksanakan
perbankan syariah. Peningkatan kualitas human capital lembaga bank syariah mampu
memberikan prospek masa depan tergantung kemampuan posisi dewan pengawas syariah
memberikan masukan untuk peningkatan mutu nilai yang tidak terlihat seperti aset pada
umumnya. Pengukuran penting dilakukan agar kinerja menerapkan unsur penting dalam
penciptaan nilai perusahaan religious adaptif dan beradaptasi mengeluarkan kebijakan lembaga
terpercaya, salah satunya dengan pengembangan potensi penting bagi bank syariah dalam
penerapan nilai perusahaan dan tanggung jawab terhadap nama baik bank syariah perolehan
keuntungan salah satu faktor utama value dari bank dalam menjalankan operasionalnya, tidak
hanya aspek aste melainkan bank syariah juga harus memperhatikan aspek sosial, yakni
menjaga hubungan dengan lembaga sesama jasa keuangan. Eksistensi yang dijalani menjadikan
dewan pengawas syariah memberikan dampak yang baik dalam setiap stakeholders mengambil
kebijakan.

Pengaruh GCG terhadap kinerja salah satu cara upaya menimalisir munculnya
penerapan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah dewan pengawa syariah mempunyai peran
penting dalam bertindak dalam pengawasan serta memastikan laju operasional bank syariah
disetiap situasi tidak hanya menerapkan dekorasi tanpa tradisi penunjang aksi penerapan sesuai
prinsip syariah yang telah diatur.(Intia and Azizah 2021) anggota DPS mampu mendorong
kinerja lembaga keuangan syariah apabila DPS ahli serta senior terhadap kepakaran
pengalaman yang diraih tentu professional menciptakan bukti sosial tinggi mengeluarkan
kebijakan pengawasan akan meningkat sesuai espektasi citra lembaga akan menjadi terpecaya
ditingkat masyarakat.(Tunggal and Fachrurrozie 2019) Bahwa lembaga keuangan apabila
berhasil menerapkan GCG lebih akurat dalam operasional, tentu akan lebih baik dibandingkan
lembaga yang tidak menerapkan prinsip syariah, sesuai dengan penelitian (Rostiani, S. S., &
Sukanta 2018) mengatakan GCG Positif terhadap kinerja lembaga keuangan syariah apabila
menerapkan prinsip kepatuhan setiap karyawan dan pimpinan memiliki keputusan tepat
sasaran dari hasil perolehan evaluasi tahap akhir yang harus dimaksimalkan.

KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Bank Syariah

Pengukuran bank syariah memiliki kemampuan rasio profitabilitas dalam menghasilkan
laba perusahaan rasio yang digunakan dalam melihat performance bank syariah pada umumnya
memiliki indikator Return on Asset.(Ubaidillah and Astuti 2020) Pengukuran rasio ini menetukan
kekuatan kemampuan lembaga menghasilkan memanfaatkan aset beredar digunakan dari hasil
peningkatan laba yang diperoleh.(Indrawati, Putri, and Wahyudi 2022) Bank indonesia sebagai
sentral dalam lembaga keuangan tentunya telah memiliki visi tersendiri agar lembaga keuangan
memiliki peniliaan serta meningkatkan akselerasi indikator keuangan yang wajib setiap lembaga
memiliki dasar peniliaan ROA sebagai wupaya mengukur dan memerika suatu
lembaga.(Kurniasari, 2017) Kemampuan setiap rasio digunakan pengukuran sejauh mana
tingkat lembaga dalam menghasilkan laba berasala dari masyarakat tentu peningkatan GCG
setiap lembaga tergantung penyesuaian stakeholders setiap masing-masing perbankan dalam
menjalankan aktivitasnya sesuai dengan proyeksi kekuatan pimpinan sesuai syariah(Awliya,
2022) menjadi ampu mengevaluasi guna indikator kinerja keuangan meraih profit sesuai aspek
yang telah disusun dan direncakan sesuai kebutuhan lembaga untuk menerapkan kunci
keberhasilan dalam peningkatan upaya keselarasan utama sebagai lembaga keuangan moncer
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terhadap setiap laporan keuangan yang akan dipublis sesuai dengan citra dan kinerja lembaga.
(Rostiani, S. S., & Sukanta 2018) Pentingnya peningkatan kinerja lembaga syariah agar setiap
investor percaya supaya mitra setiap lembaga baik akan menghasilkan kerja sama yang bermutu
dan akurat sesuai dengan pembagian laba apabila telah menerapkan sesuai publikasi yang baik
lembaga keuangan syariah terutama perbankan syariah akan mendapatkan suntukan dana yang
lebih.(Sunaryo, 2022)

Dewan Pengawas Syariah

Dewan pengawas syariah salah satu penghubung terhadap lembaga keuangan yang
membutuhkan dana secara khusus berkewajiban dan menjalankan tanggungjawab tuntutan
yang diimplmentasikan dilingkungan stakeholders.(Ilyas, 2021) konsep tatanan organisasi pada
DPS praktis sesuai dasar bahwa masyarakat akan percaya sesuai syariah yang disajikan
lemabaga keuangan apabila posisi dewan pengawas sebagai pemcau akses citra keuangan baik
serta praktis dasar inilah konsep DPS hadir sebagai peran penting gunan mengawasi kinerja dan
operasional perbankan syariah.(Kurrohman 2020) lembaga keuangan perbankan syariah
menjalankan berlaku sesuai prinsip kehati-hatian menjadikan jaminan bahwa setiap aktivitas
DPS memberikan evaluasi pemberian konsultasi dan pengarahan pengawasan dalam mematuhi
usaha sebagaimana prinsip pengarahan yang disesuaikan pentaaan transaparansi sesuai aturan
lembaga.(Ali et al, 2021) Pengarahan direksi sebagai afiliasi operasional lembaga akan
menerapkan sesuai dengan evaluasi bersama guna penghubung pengawasan mematuhi konsep
yang telah dibuat oleh DPS dalam indikator kepatuhan.(Wardati, Shofiyah, and Ariani 2021)
Pemberian prinsip yang sesuai syariah akan menyajikan bahwa DPS memiki posisi penting
untuk menjadikan lembaga perbankan merasa selalu diawasi setiap pergerakan agar
operasional berjalan dengan baik.(Yuliyanti and Cahyonowati 2023)

Good Corpoorate Governance

Pelaksanaa tata kelola perusahaan setiap proses peningkatan efisiensi dalam mengatur
daya saing berkembangnya konsep berlandaskan pada keterbukaan, akuntabilitas
pertanggungjawaban dan profesional serta kewajaran terdapat pada PBI No.
11/33/PBI/2009.(Aldy Syafrizal et al. 2023) Tata kelola perusahaan lembaga keuangan syariah
terutama perbankan syariah dan konvensional memiliki visi yang sama, namun perbedaan
terletak pada prinsip-prinsip yang diterapkan seperti kepatuhan pemenuhan prinsip
syariah.(Nugrohowati and Bimo 2019) tata kelola bank syariah memiliki Posisi lemah jika tidak
diterapkan sesuai tugas pokok dan fungsi setiap pihak dalam pengawasan terhadap prinsip
syariah dalam memastikan secara kelola yang baik. Menurut (Zainal, 2018) kinerja dengan
mendorong tata kelola perusahaan dengan indikator kepatuhan dan kewajaran suatu lembaga
yang diproyeksikan sebagai konsep akurasi peningkatan kecepatan tata kelola yang mumpuni
lebih mengedepankan aspek-aspek jaringan professional pakar dan pengalaman portofolio
sosial yang baik dapat mengkomunikasikan suatu informasi terhadap lingkungan dalam
kegiatan perusahaan secara menyeluruh bukti konkrit setiap aspek yang akan
ditingkatkan.(Brown, 2018) terapan GCG diakui dapat mengevaluasi kinerja serta publikasi
laporan keuangan lembaga maupun perusahaan, investor cendrung melakukan aktivitas
perusahaan solid dan baik dalam permodalan maupun pendanaan bagi aktivitas sosial
reponsibility.(Carroll, 2018) perusahaan yang baik membuat investor melakukan aktivitas sosial
yang baik dalam mendukung strategi perushaan agar citra perusahaan dapat menerapkan
potensi dan kesanggupan dalam menghasilkan keuntungan tidak hanya untuk lembaga
melainkan untuk mempertahankan apabila terjadi perusahaan tersebut bangkrut.(Sondokan
Nathalia dkk, 2019) dalam menhasilkan laba potensi sebagia pembanding untuk tata kelola
perusahaan baik dapat dicerna dengan setiap keakuratan data laporan keuangan yang akan
menjadi solusi investor dalam menerpakan prinsip kesadaran dan keterbukaan lembaga yang
baik.(Indrawati, Putri, and Wahyudi 2022) Masa depan perusahaan mampu meningkatkan
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kinerja sesuai aturan pengarahan dan pertimbangan secara kelembagaan dan terpenting koridor
perusahaan selalu mencapai strategi dan tujuan bisnis sesuai prinsip syariah (Cahaya et al.
2021) dan berdamapk terhadap taktik dan dinamisnya suatu operasional perusahaan terhadap
dasar pencapaian tujuan pengelolaan suatu bank syariah.(Kuswahariani, Siregar, and
Syarifuddin 2020) usaha tahapan pengembangan tentu perlu sebuah sitematis kompleks dan
tersistem penerapan tahapan pertama, prosesi membantu dalam menetukan pertimbangan
sesuai apa yang dibutuhkan masyarakat dan perusahaan mengidentifikasi supaya menilai
masalah dan solusi tepat sasaran. (Ishak and Pakaya 2022) proses kedua, tentu pembuatan
rencana tradisi anggaran yang telah dijadwalkan serta indikator evaluasi ritme laju perusahaan
terhadap sumber daya mumpuni serta akurat.(Almunawwaroh and Marliana 2018) proses
ketiga pengawasan pantauan kunjungan kegiatan melalui survey lembaga kemitraan dan proses
keempat, terapan sinkronisasi secara regular terhadap evaluasi dijadikan panduan strategi
pelaporan pengembangan program secara terstruktur. Internal perusahaan dan eksternal
berpartisipasi membandingkan sistem pengawasan berkala.(Rostiani and Sukanta 2019)

Dewan Pengawas

Syaraiah(X1) \ Kinerja (Y)

Good Corporate /

Governance(X2)

Gambar 1. Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh Bank umum syariah yang terdaftar pada
tahun 2018-2022 menggunakan data lengkap setiap publikasi secara berkala dari kegiatan
publikasi laporan setiap tahun dinyatakan lengkap dan penggunaan sampel metode purposive
sampling adapun kriteria sebagai berikut: (1) terdaftar lengkap laporan publikasi pada OJK
syarat data ini semua lembaga perbankan syariah terutama yang umum memenuhi syarat
akurat data. (2) pelaksanaan publikasi laporan keuangan tersebut menjadi acuan pelaksanaan
GCG secara laporan berkala pada annual report tahun 2018-2022 melalui akses website masing-
masing bank umum syariah yang lengkap sesuai indikator yang diukur, dibatasi 10 BUS memiliki
data lengkap sesuai variabel yang akan digunakan menjadi tolak ukur dari pengolahan data.
Data sekunder menggunakan laporan GCG dan laporan tahunan yang terdaftar lengkap tahun
2018-2022. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksana menggunakan teknik dokumentasi
akses data berupa riset GCG dan laporan tahunan masing-masing pada website tahun 2018-
2022 sesuai dengan perhitungan penelitian yang dilakukan

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Isi Hasil dan Pembahasan
Menggunakan analisis regresi linear berganda multiple linear regression (Muslimabh,
2019) dan pengujian hipotesis dan pengolahan data menggunakan program SPSS versi 25.

Hasil Uji Normalitas

Pengujian menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menggunakan
menggunakan alat SPSS 25 membuktikan uji penormalan layanya sebuah penelitian sesuai
indikator yang diterapkan (Khamisah, Nani, and Ashsifa 2020)

Lgl0_ |LglO_|Lgl0_
ROA [DPS |GCG

N I50 50 [33
Normal Mean -.4277 |.7742 |-.1795
Parameter Std. 42968 |(.15846|.05843
S Deviation

a,b

Most Absolute |.132 228 [101
Extreme Positive [.055 165 082
Difference Negative |-.132 |[-.228 [.101

S
Kolmogorov- .684  [1.310 |578
Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-].738 065 |891
Jtailed)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data. Sumber: Output SPSS

Pengujian hasil data dengan uji normalitas penilaian Asymp. Sig. (2-tailed) semua variabel
lebih besar dari 0.05, variabel ROA 0.738, Dewan Pengawas Syariah 0.065, dan Good Corporate
Governance 0.891. Hal ini berarti menunjukkan semua data berdistribusi normal. Apabila data
lebih besar dari 0,05 data tersebut dapat dilanjutkan ketahap pengukuran pengujian
selanjutnya(Rahmad, 2019)
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Uji Heteroskesdastisitas

Pengujian uji heteroskedastisitas menguji sebuah model apakah regresi ketidaksamaan
terjadi varian residual dari satu pengamatan ke pantauan yang lain grafik scatterplot salah satu
tips pendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilihat pada pengujian, (Touchette, 2018)
dengan melihat ada atau tidaknya pembentukan pola tertentu pada grafik tersebut. Berikut hasil
pengolahan uji heteroskedastisitas dapat disaksikan pada Gambar 4.3. dibawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Lg10_ROA

Regression Standardized Residual

vvvvv

Berdasarkan Gambar diatas data yang terlihat bentuk seperti titik titik penyebaran dan
tidak membentuk suatu pola yang jelas dan akurat. Dapat disaksikan scatter plot , titik
penyebaran diambang titik nol dan tingkat atas titik nol. perihal tersebut memberikan
penunjukan tidak terdapat ataupun tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolonieritas membantu menyaksikan dua korelasi atau lebih varian
variabel sebuah model regresi berganda (Makruflis, 2018) model yang baik dalam regresi
variabel independen tidak terdapat model variabelvarian korelasi yang lebih. VIF regresi dapat
dilihat dari toleransi faktor jika regresi Variance Independen Frekuensi jika lebih > 0,10 dan VIF
< 10, terdapat simpulan data terbebas dari multikolonieritas.(Ayu Nurfallah et al, 2022) berikut
hasil ujimultikolonieritas dibawah ini:

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolonieritas
Variabel Tolerance VIF
DPS 0.903 1.108
GCG 0.953 1.049
ROA 0.890 1.123

Uji Hipotesis
Regresi Linear Berganda

Riset ini menggunakan uji hipotesis penelitian menerapkan metode analisis linear
berganda (multiple linear regression), untuk melihat variabel independen berpengaruh atau
tidaknya seperti DPS dan GCG terhadap variable dependen kinerja bank umum syariah yang
diprioritaskan melalui Return On Asset (ROA). Uji dilakukan menggunakan bantuan program
SPSS versi 25, uji masing-masing variable independen terhadap variabel dependen hasil tersebut
memperlihatkan sebagai dibawah ini:(Sondokan Nathalia V, Koleangan Rosalina A.M, dan
Karuntu Merlyn M 2019)

Y=-1.752 -1.059X; + 1.443X, + 0.213X3 + e
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Tabel 4.5
Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen

Persamaan Regresi Linear Berganda
Y =-1.752 - 1.059X; + 1.443X; + 0.213X5 + €

Standar
Nama Variabel B Error
Konstanta (o) -1.752  |0.415

Dewan Pengawas Syariah (DPS)}1.059 [0.472
Good Corporate Governancell.443 0.387
(GCG)
(ROA) 0.213

1.359
Koefisien Korelasi (R) = 0.6622Adjusted (R2) =
0.365

Koefisien Determinasi (R2) =

0.438

Sumber: Data diolah

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat diketahui bahwa:

1. Hasil nilai konstanta (a) senilai -1.752, artinya jika DPS (X1), GCG (X2), dan ROA (Y)
diasumsikan konstan rata-rata nilai ROA berkurang sebesar - 1.752.

2. Nilai DPS Regresi (X1), senilai -1.059, koefisien nilai negatif memperlihatkan tak terlihat
adanya hubungan searah antara DPS dan ROA. Perihal ini memperlihatkan variabel DPS
jika naik satu maka satuan akan menurun ROA nilai senilai -1.059 (-105,9%) dengan
begitu variabel bebas diartikan konstan.

3. Nilai GCG regresi (X3), senilai 1.443, regresi positif memperlihatkan berhubungan adanya
searah antara bersama variabel GCG dan ROA. Perihal ini memperlihatkan adanya GCG
naik satu maka akan naik satuan nilai ROA sebesar 1.443 (144,3%) berarti variabel bebas
diartikan konstan.

Uji Simultan (Uji F)

Uji hipotesis pertama (H:) dilaksanakan pengolahan uji F. pada mulainya uji F statistik
memperlihatkan bagaimana seluruh variable bebas diolah menggunaka bentuk pengujian
memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variable terikat.(Ahyani et al. 2022)

Tabel 4.6 Hasil Uji Statistik F

ANOVAa
Model Sum of [df |Mean [F Sig.
Squares Square

Regression 2.103 |3 [701 [5.97 |004®
1 Residual 2.697 23 |117 8
Total 4.800 |26
Sumber data : Olahan SPSS 2023

Pada tabel 4.6 pengolahan hasil uji f tersebut memperlihatkan pada uji F sebesar 5.978
dan tingkat signifikan senilai 0.004b lebih rendah ataupun kecil dari besaran nilai signifikan <
0.05, tentu dapat ditarik hasil hipotesis (Hi1) menyampaikan pada DPS atau dikenal dengan
dewan pengawas syariah, GCG ataupun tata kelola perusahaan berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja bank syariah di Indonesia dapat diterima.
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UJI Parsial (Uji t)

Pada uji t berikut memperlihatkan seberapa dalam pengaruh antara variable bebas secara
sendiri maupun individu terhadap menerangkan variable terikat perihal hasil uji parsial
pengolahan diatas memperlihatkan sebagai berikut:

a) Pengolahan uji terutama varibale yang diteliti dengan nama variable DPS diperoleh uji t
sebsar -2.243. tingkat signifikan lebih rendah ataupun kecil dari 0.05 ialah 0.035,
maknanya variable DPS mempengaruhi negatif dan signifikansi terhadap Return On Asset
pada bank umum syariah terdaftar pada tahun 2018-2022. Tentu memperlihatkan sebagai
(H2) Hipotesis kedua menghasilakan hasil DPS mempengaruhi tingkat Return On Asset
suatu bank syariah diterima, ternyata hasilnya memperlihatkan negatif.

b) Pengolahan Uji variable Tata kelola perusahaan atau dikenal dengan GCG dihasil uji t
hitung senilai 0.157. tingkat signifikansi melebihi besar dari 0.05 yaitu 0.002, maknanya
variable GCG mampu mempengaruhi Tingkat ROA bank syariah di Indonesia periode 2018-
2022 perihal tersebut menetukan pada uji H2 hipotesis kedua menyampaikan hasil tata
kelola perusahaan atau GCG mampu mempngaruhi padatingkai ROA kinerja bank umum
syariah di Indonesia Diterima

Pembahasan

Pengaruh Dewan Pengawas Syariah, Good Corpoorate Governance terhadap Kkinerja bank
syariah di Indonesia

Pada hasil pengolahan uji statistic, variable menunjukkan dewan pengawas syariah, Good
corporate governance berpengaruh secara simultan terhadap kinerja bank syariah di Indonesia
periode 2018-2022. Pada hasil tersebut riset ini hipotesis pertama (H1) dapat diterima. Pada
hasilnya memperlihatkan Posisi DPS akan kuat apabila menerapkan indikator sesuai dengan uji
ini dengan penerapan terhadap tata kelola perusahaan apabila DPS mampu memposisikan tata
kelola perusahaan terhadap arahan indikator kinerja dengan memanfaatkan tata intelektual
sesuai prinsip respon terhadap hal kelola demi meningkatkan pengaruh ROA akan berpengaruh
baik dan dapat diterima.ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh.(Budi, 2022)
mengatakan bahwa sebagai peningkatan Aset ataupun kinerja lembaga keuangan maupun
perbankan syariah. Walaupun demikian, pada hasil pengolahan uji determinasi (R?)
memperoleh besaran nilai 0.438. maka berrarti 43.8% variabel terikat yaitu ROA suatu
indikator kineja pada bank umum syariah dapat disampaikan bahwa oleh variable bebas,
sementara 56.2% tersisa dipengaruhi faktor lain pada penilitian ini.

Pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap Kinerja bank syariah di Indonesia

Pada pengolahan hasil uji t secara parsial variabel DPS memiliki pengaruh negatif dan
tingkat signifikan terhadap kinerja indikator ROA pada bank syariah di Indonesia tahun 2018-
2022. Perihal ini dapat dilihat dari pengolahan hasil uji t sebesar nilai -2.243 itu artinya
memiliki pengaruh negatif tingkat signifikan 0.035 < 0.05 tentu, kesimpulannya pada hasil riset
ini uji hipotesisi kedua dapat diterima dan berpengaruh negatif. Pada hasil memperlihatkan ke
arah negatif bermakna bahwa setiap tingkat kenaikan DPS maka hasil mampu memberikan
arahan terkait hasil laporan nilai ROA pada bank syariah.

Pada hasil ini berbeda dengan penelitian dilakukan oleh Musibah dan Wan (2014) yang
menyampaikan bahwa dewan pengawas syariah memiliki tingkat pengaruh positif pada kinerja
lembaga keuangan syariah bank. Penelitian yang dilakukan oleh Mollah dan Zaman 2019) juga
menyatakan pada tingkat DPS bahwa memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kinerja
lembaga keuangan bank syariah. Namun, hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilaksankan oleh Asrori (2014) juga menyatakan tugas serta tanggungjawab DPS tidak memiliki
tingkat pengaruh positif kerhadap tingkat kinerja bank syariah di Indonesia alasannya ialah
apabila DPS terdapat oknum yang memiliki kompeten namun tak melakasanakan tugas dan
pokok fungsinya sebagai DPS tentu tak akan memberikan dapak posistif terhadap kinerja suatu
lembaga ataupun perusahaan inin juga didukung oleh penelitian dilaksankan peneliti Rismayani
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dan Ulfa (2018) menghasilkan bahwa dewan pengawas syariah memeliki hasil bahwa negatif
terhadap kinerja. Faktor utamanya ditentukan karna setiap DPS memiliki jumlah yang banyak
ataupun dalam menghasilkan gagasan berbeda pandangan tentu akan terjadi perdebatan dalam
pengambilan keputusan akan menunda sebuah keputusan, selain itu posisi DPS dilembaga bank
syariah yang memiliki rangkap jabatan dewan pengawas syariah di perbankan lain yang
menjadikan minus terhadap tungkat fokusnya kinerja dalam akselerasi selevel DPS pada
pengawasan lembaga perbankan syariah, sehingga Posisi DPS dianggap lemah dalam
menerapkan tingkat prinsip-prinsip pada lembaga. Menimbang dalam aturan PBI No.
11/33/PBI/2009, dewan pengawas syariah memiliki tugas pokok serta tanggung jawab
memberi nasehat atau menyampaikan saran kepada direksi serta pengawasan pelaksanaan
kegiatan lembaga bank agar sesuai dengan prinsip syariah.

Pengaruh Good Corpoorate Governance terhadap kinerja bank syariah di Indonesia

Pada pengolahan hasil uji diatas, secara parsial tata kelola perushaaan tidak
berpengaruh terhadap ROA sebagai indikator lembaga tingkat kinerja bank syariah di Indonesia
periode 2018-2022. Tentu dapat disaksikan pada hasil pengolahan uji t senilai 0.157 dengan
tingkat signifikansi 0.877 > 0.05, yang berarti bahwa hasil penelitian ini menolak hipotesis
keempat (H3). Hasil riset ini memiliki perberbedaan hasil pada riset Nadeem (2014) yang
menyampaikan bahwa Good Corporate Governance memiliki tingkat pengaruh positif terhadap
kinerja yang diukur dengan ROA pada bank di Pakistan. Berdasarkan teori banyak yang
menyampaikan pada tingkat GCG bahwa memiliki dapat dipercaya dalam meningkatkan kinerja
keuangan perbankan, para investor akan memiliki daya ketertarikan menginvestasikan
modalnya pada perusahaan yang melaksankan kegiatan aktivitas GCG. Daya tarik tersebut akan
berdampak pada tingkat income maupun pendapatan lembaga perushaan akan semakin
memiliki peningkatan daya kinerja yang meningkat. ternyata, hasil riset ini sama dan
mendukung hasil riset yang dilaksankan oleh Arifin & Wardani (2016) menyampaikan bahwa
tingka GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja bank syariah yang diukur dengan ROA. alasanya
ialah publikasi laporan tahunan keuangan serta kualitas penerapan tata kelola perusahaan
pengungkapan tersebut masih nihil atapun sulit dikur hanya sebatas informasi belaka ternyata
dampak terhadap yang dirasakan nasabah mapun masyarakat tidak mengetahui sebenarnya
dibalik aset yang berbentuk publikasi saja. Selain itu, terjadi karena informasi yang disampaikan
tata kelola perushaan berupa GCG perusahaan bank syariah tidak mempunyai banyak aspek
yang dikaitkan dalam konteks kegiatan aktivitas serta perolehan aktiva laba perusahaan.

KESIMPULAN

Pada hasil pengolahan uji statistik yang telah dilakasnakan periset, dapat disimpulkan
bahwaterdapat kesimpulan Pada tabel 4.6 pengolahan hasil uji f tersebut memperlihatkan pada
uji F sebesar 5.978 dan tingkat signifikan senilai 0.004b lebih rendah ataupun kecil dari besaran
nilai signifikan < 0.05, tentu dapat ditarik hasil hipotesis (H1) menyampaikan pada DPS atau
dikenal dengan dewan pengawas syariah, GCG ataupun tata kelola perusahaan berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja bank syariah di Indonesia dapat diterima. Pengolahan uji
terutama varibale yang diteliti dengan nama variable DPS diperoleh uji t sebsar -2.243. tingkat
signifikan lebih rendah ataupun kecil dari 0.05 ialah 0.035, maknanya variable DPS
mempengaruhi negatif dan signifikansi terhadap Return On Asset pada bank umum syariah
terdaftar pada tahun 2018-2022. Tentu memperlihatkan sebagai (H2) Hipotesis kedua
menghasilakan hasil DPS mempengaruhi tingkat Return On Asset suatu bank syariah diterima,
ternyata hasilnya memperlihatkan negatif. Pengolahan Uji variable Tata kelola perusahaan atau
dikenal dengan GCG dihasil uji t hitung senilai 0.157. tingkat signifikansi melebihi besar dari
0.05 yaitu 0.002, maknanya variable GCG mampu mempengaruhi Tingkat ROA bank syariah di
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Indonesia periode 2018-2022 perihal tersebut menetukan pada uji H2 hipotesis kedua
menyampaikan hasil tata kelola perusahaan atau GCG mampu mempngaruhi padatingkai ROA
kinerja bank umum syariah di Indonesia Diterima
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